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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan,
ROA, leverage, NPM, dan DPR terhadap praktik perataan laba dengan objek
penelitian  perusahaan LQ-45 yang  terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2013. Setelah melakukan analisis data, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :
1. Pada penelitian ini berhasil membuktikan bahwa terdapat praktik perataan
laba pada perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara
keseluruhan dari 68 total sampel yang diteliti, tingkat perataan laba sebesar
22,06%.
2. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini didukung oleh Hasanah (2013)
dan Budiasih (2009).
3. Bersadarkan hasil analisis data, menunjukkan return on asset (ROA)
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini didukung oleh
Fatmawati,dkk (2012), Riska (2011), dan Budiasih (2009).
4. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini didukung oleh
Hasanah (2013), Christiana (2012), dan Budiasih (2009).
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5. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa net profit margin (NPM)
tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini didukung oleh
Suwito dan Herawati (2005) dan Widodo (2011).
6. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa variabel dividend payou
ratio (DPR) tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Peneltian ini
didukung oleh Hasanah (2013) dan Christiana (2012).
7. Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa variabel independen
ukuran perusahaan, ROA, leverage, NPM, dan DPR secara simultan atau
bersama berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Penelitian ini didukung
oleh Faizah (2009) dan Santoso (2010).
5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini hanya menggunakan periode penelitian selama empat tahun dan
hanya pada perusahaan LQ-45 sehingga sampel yang digunakan masih terlalu sedikit.
Serta penelitian ini hanya menggunakan satu indikator yaitunya indeks perataan laba.
Penelitian ini juga hanya menggunakan varibel independen ukuran perusahaan, ROA,
leverage, NPM, dan DPR.
5.3 Saran
Adapun saran yang dapat diajukan pada penelitian ini :
1. Memperpanjang waktu pengamatan dan menambah kategori perusahaan yang
diteliti, seperti seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Penelitian selanjutkan dapat menggunakan indikator yang lain untuk
mengklasifikasinkan perataan laba seperti Model Michelson untuk  menilai
keseragaman pada hasil penelitian sebelumnya.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain
yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba yang tidak ada dalam
penelitian ini.
